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ABSTRAK

Pengelolaan pesisir mengalami berbagai kendala baik dari segi ekosistem dan kurangnya peduli
masyarakat terhadap hutan mangrove. Kepedulian masyarakat terhadap hutan mangrove dirasa masih
kurang. Metode kegiatan abdimas ini dengan melakukan kunjungan di mangrove center Balikpapan.
Pengabdian ini diberikan materi dari nara sumber dari mangrove center Bapak Agus Bei tentang
pentingnya hutan mangrove dan pengelolaannya. Abdimas mahasiswa dan dosen dikenalkan ekosistem
mangrove mulai dari awal mula pengelolaan mangrove dari ekosistem yang rusak karena digunakan
sebagai tambak. Edukasi hutan mangrove kepada generasi muda sangat diperlukan. Berbagai masalah
terjadi mulai kerusakan ekosistem, bencana angin yang menyebabkan kerusakan di perumahan yang
dekat dengan Pantai. Hutan mangrove sangat diperlukan bagi kawasan pesisir, maka perlu
dipertahankan keberadaannya. Pentingnya hutan mangrove dengan cara memberikan wawasan dan
kesadaran pada generasi muda termasuk mahasiswa dan dosen untuk andil dalam menjaga dan
melestarikannya melalui aksi nyata baik langsung maupun tidak langsung.

Kata kunci : Edukasi mangrove, Hutan mangrove, Pengelolaan pesisir.

ABSTRACT

Coastal management faces various obstacles, both in terms of the ecosystem and the lack of public
awareness of mangrove forests. Public awareness of mangrove forests is still considered lacking. The
method of this community service activity is a visit to the Balikpapan Mangrove Center. This service is
given material from a resource person from the Mangrove Center, Mr. Agus Bei, about the importance
of mangrove forests and their management. The community service students and lecturers are
introduced to the mangrove ecosystem, starting from the beginning of mangrove management, from
ecosystems damaged due to being used as fish ponds. Mangrove forest education for the younger
generation is very necessary. Various problems occur, starting from ecosystem damage, wind disasters
that cause damage to housing close to the beach. Mangrove forests are essential for coastal areas, so
their existence needs to be maintained. The importance of mangrove forests is by providing insight and
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awareness to the younger generation, including students and lecturers, to participate in maintaining
and preserving them through real actions, both directly and indirectly.

Keywords : Coastal management, Mangrove forests, Mangrove education.

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan pesisir mengalami berbagai kendala baik dari segi ekosistem dan
kurangnya peduli masyarakat terhadap hutan mangrove. Kepedulian masyarakat terhadap
hutan mangrove dirasa masih kurang. Permasalahan lingkungan hidup dewasa ini banyak
dibicarakan orang karena telah tampak adanya pencemaran lingkungan yang diakibatkan
oleh perbuatan manusia (Nurrachmi et al., 2019; Hidayat et al., 2025; Gayatri et al., 2025).

Pemasalahan ini diperparah dengan penebangan hutan mangrove untuk keperluan
tambak ikan yang tidak bisa dihindarkan dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan
yang cukup menjanjikan. Namun tindakan ini secara tidak langsung justru mengurangan
produktifitas tambak itu sendiri dengan berkurangnya hutan mangrove. Menjaga dan
melestarikan hutan mangrove menjadi penting karena dalam 20 tahun terakhir, global
mangrove alliance memperkirakan lebih dari 60% telah hilang atau terdegradasi hingga saat
ini dan dengan tambahan hilang 1 % per tahun (Suryani Sahabuddin et al., 2024; Rachman
et al., 2023).

Pengabdian masyarakat ini dengan sasaran generasi muda yaitu mahasiswa dan
berkolaborasi dengan masyarakat sekitar mangrove center dan pengelola mangrove center
di kota Balikpapan. Kerusakan ekosistem mangrove tidak hanya menyebabkan munculnya
permasalahan pada habitat hewan tetapi dampaknya juga pada manusia terutama yang
tinggal di daerah pesisir (Gayatri et al., 2025; Azham et al., 2025; Annisa Nurlia Mamonto
et al, 2023). Ekosistem mangrove berperan penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan pesisir, termasuk dalam menstabilkan garis pantai, mencegah erosi, menyerap
karbon, dan menyediakan habitat bagi berbagai spesies (Hidayat et al., 2025; Eka Aprilya
Handayani, 2023; Nanlohy et al., 2014).

Pengabdian bertujuan untuk mengenalkan hutan mangrove dan fungsinya kepada
generasi muda terutama mahasiswa dan dosen serta masyarakat sekitar hutan mangrove
center di Balikpapan sebagai edukasi pentingnya hutan mangrove.

2. METODE

Metode kegiatan abdimas ini dengan melakukan kunjungan di mangrove center
Balikpapan. Pengabdian ini diberikan materi dari nara sumber dari mangrove center Bapak
Agus Bei yang diikuti mahasiswa dan dosen Fakultas Pertanian Universitas 17 Agustus 1945
Samarinda. Setelah penyampaian materi kemudian tanya jawab dan kunjungan di
persemaian dan keliling hutan mangrove yang sudah ditanam baik yang sudah besar maupun
yang baru ditanam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hutan Mangrove Center Kariangau terletak di Graha Indah, Kelurahan Batu Ampar,
Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan, Propinsi Kalimantan Timur. Selain
Mangrove Center Kariangau terdapat juga Hutan Mangrove Margomulyo. Kawasan hutan
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Mangrove Center Kariangau seluasnya 150 hektare, meliputi bagian utara Teluk Balikpapan
yang memanjang dari barat ke timur. Semakin ke utara, kawasan rawa menghilang dan ada
tanah keras. Ada 40 jenis mangrove tumbuh di Mangrove Center. Bakau atau Rhyzopora
mucronata menjadi tumbuhan dominan. Di sana, terdapat 32 keramba berisi benih ikan nila
dan kerapu macan. Satu petak keramba berukuran 4 x 4 meter (Balikpapan, 2018).

Tidak kurang dari 400 ekor bekantan (Nasalis larvatus, atau proboscis monkey, kera
berhidung mancung dan berbulu oranye). Di Hutan Mangrove Center Kariangau kita bisa
menyewa perahu klotok untuk berkeliling menyusuri sungai Somber selama 1 jam bolak-
balik dan tentunya ditemani oleh tur guide. Untuk menyewa perahu dihargai sekitar Rp. 300
ribu per perahu, bisa di isi sampai 10 orang. Selama menyusuri sungai dengan klotok kita
bisa melihat Bekantan yang lagi cari makan. Jumlahnya cukup banyak, terutama saat
menjelang sore banyak tampak keluarga bekantan yang keluar mencari makan di pucuk
pohon Mangrove yang menjulang. Berasa lagi di pedalaman kalimantan kalau nyusur sungai
gini, kanan kiri rimbun hutan mangrove, kalau mesin klotoknya dimatikan cuma kedengaran
suara alam, burung berkicau dan suara bekantan, terasa banget lah suasana di hutannya.
Untuk tiket masuk pengelola tidak mematok harga (Balikpapan, 2018).

Kuliah lapangan yang dikemas dengan model abdimas ini mahasiswa dan dosen
dikenalkan ekosistem mangrove mulai dari awal mula pengelolaan mangrove dari ekosistem
yang rusak karena digunakan sebagai tambak. Berbagai masalah terjadi mulai kerusakan
ekosistem, bencana angin yang menyebabkan kerusakan di perumahan yang dekat dengan
Pantai. Timbul kesadaran untuk membangun lagi hutan mangrove mulai dari awal.
Merestorasi mangrove ini diawali oleh Bapak Agus Bei mulai dari awal dan mulai
membuahkan hasil dengan indicator mangrove mulai tumbuh dan ekosistem mulai
membaik, datangnya Binatang yang dulunya tidak ada seperti kera hidung mancung atau
bekantan dan jenis-jenis hewan yang lainnya.

Abdimas ini diharapkan dapat menggugah hati untuk ikut bersyukur masih ada orang
yang masih peduli dengan lingkungan terutama dengan ekosistem hutan mangrove.
Pengalaman dan semangat mengembalikan ekosistem hutan mangrove sebagai edukasi
kepada generasi muda sekaligus contoh nyata yang harus ditiru terutama mahasiswa dan
dosen.

Kesabaran dan ketabahan juga yang dilakukan oleh tim yang bergerak dibidang
pelayan berupa perahu kelotok yang digunakan untuk keliling hutan mangrove yang dengan
sangat baik memberikan pelayanan keliling hutan mangrove dan memberikan penjelasan
tentang hutang mangrove yang ada di teluk Balikpapan di sepanjang perjalanan selama
kurang lebih 1 jam.

Penjelasan yang diberikan memberi semangat dan menggugah hati betapa
pentingnya hutan mangrove ini sebagai semangat kami sebagai mahasiswa dan dosen bahwa
hutan mangrove sebagai ekosistem ikan dan udang yang lebih penting sebagai penghasil
oksigen yang tidak dapat diukur dengan uang. Mewujudkan ekosistem mangrove (pesisir)
sebagai wilayah perantara daratan dan lautan yang berbasis Sustainable Development Goals
memerlukan kondisi lingkungan harus dijaga (Mappasomba & Haidir, 2024). Manajemen
atau tata kelola pembangunan lingkungan dijamin kualitasnya seperti memperkuat
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ketahanan, melakukan restorasi dan pengelolaan mangrove menjadi bagian penting dari
upaya pencegahan abrasi, pencemaran akibat limbah, dan dampak lain yang dapat merusak
ekosistem laut (Rachman et al., 2023; L. H. Nanlohy & Masniar, 2020). Keberadaan hutan
mangrove di Kelurahan Klabinain sangat penting untuk diperbaiki karena hutan mangrove
mempunyai fungsi: a. Penahan abrasi pantai b. Penahan intrusi (peresapan) air laut c.
Penahan angin d. Menurunkan kandungan gas CO> di udara, dan bahan-bahan pencemar di
perairan rawa pantai e. Tempat hidup bagi biota laut seperti ikan, udang dan kepiting f.
Tempat hidup berbagai satwa liar seperti burung. Mangrove sebagai bagian ekosistem dari
keseluruhan ekosistem pesisir tidak pernah berdiri sendiri, sebagaimana hakekatnya
keberadaan seluruh alam ini. Sering terlupakan bahwa manusia merupakan bagian dari
kehadiran suatu bentukan alam, yang justru memiliki pengaruh paling besar. Pada saat
berbagai permasalahan lingkungan muncul dalam beberapa dekade terakhir ini, awalnya
manusia lupa bahwa sumber permasalahan adalah manusia (L. H. Nanlohy & Masniar, 2020;
Azham et al., 2025; Aisyah et al., 2020; Mappasomba & Haidir, 2024).

Lcf

Gambar 2. Hasil Restorasi Mangroe sla 5 Tahun.
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Gamba 4. Unjun tombak penanaman adalah persemaian mangre.
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Gambar 6. Foto bersama mahasiswa dengan dosen setelah kunjungan lapangan.
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4. KESIMPULAN

Hutan mangrove sangat diperlukan bagi kawasan pesisir, maka perlu dipertahankan
keberadaannya. Pentingnya hutan mangrove memberikan wawasan dan kesadaran pada
generasi muda termasuk mahasiswa dan dosen untuk andil dalam menjaga dan
melestarikannya melalui aksi nyata baik langsung maupun tidak langsung, seperti promosi
di media sosial.
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